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Evaluasi Perilaku Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah Anorganik
di Kota Magelang

Ringkasan

Kota Magelang sebagai kota yang strategis dengan jumlah penduduk yang semakin
meningkat, sangat berimbas dengan banyaknya sampah yang ada. Pertambahan penduduk
dan perubahan pola konsumsi masyarakat di Kota Magelang menimbulkan bertambahnya
volume, jenis, dan karakteristik sampah yang semakin beragam. Sampah yang semakin
hari semakin bertambah dan tidak dapat terangkut setiap harinya, menjadi
permasalahan besar. Masyarakat kebanyakan masih menggantungkan pada petugas
sampah yang kenyataannya terbatas baik personil maupun penyelesaiannya.
Diperlukan peran masyarakat dalam menyelesaikan sampah. Untuk melaksanakan
pemanfaatan sampah terutama anorganik secara efektif dan efisien di Kota Magelang
diperlukan peran dan perilaku masyarakat dalam mengelola sampah khususnya
anorganik. Sesuai dengan program Pemerintah Kota Magelang yang mencanangkan
program pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui perilaku masyarakat dalam mengelola sampah anorganik di Kota
Magelang yang nantinya akan mewujudkan Kota Magelang yang bersih. Hasil
penelitian ini adalah adanya pengetahuan masyarakat dalam mengelola sampah di
Kota Magelang yang sudah baik karena masyarakat memahami tentang sampah
organik dan anorganik, namun demikian responden belum semuanya memisahkan
sampah berdasarkan sampah organik dan anorganik. Perilaku masyarakat dalam
mengelola sampah anorganik di Kota Magelang sudah baik tetapi masih banyak yang
belum memisahkan berdasarkan jenisnya misalkan kayu dengan kayu, kaca dengan
kaca, maupun kaleng dengan kaleng. Masyarakat dalam pemanfaatan sampah
anorganik masih rendah karena baru 21 % yang dimanfaatkan menjadi produk daur
ulang berupa tas maupun kerajinan yang lain, sedangkan sebagian besar masih dijual
langsung ke pengepul rosok.

Kata Kunci : perilaku masyarakat, sampah anorganik
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sampah di Indonesia khususnya Magelang merupakan masalah yang sangat
rumit. Banyak faktor yang menyebabkan masalah sampah yaitu kurangnya
pengertian masyarakat terhadap akibat yang dapat ditimbulkan dari sampah,
meningkatnya taraf hidup masyarakat yang tidak disertai dengan pengetahuan
tentang persampahan, kurangnya partisipasi masyarakat untuk memelihara
kebersihan dan membuang sampah pada tempatnya. Sampah yang semakin hari
semakin bertambah dan tidak dapat terangkut setiap harinya, menjadi
permasalahan besar. Masyarakat kebanyakan masih menggantungkan pada petugas
sampah yang kenyataannya terbatas baik personil maupun penyelesaiannya.
Keinginan masyarakat untuk berperan serta tergantung kepada karakter
personalnya seperti pendapatan per kapita, tingkat pendidikan, pengetahuan
terhadap metode ilmiah pendaur-ulangan, tingkat penerimaan pelayanan dari
pemerintah setempat, usia, dan jenis kelamin (Chakrabarti, 2008).

Sebagian besar masyarakat memandang sampah sebagai barang sisa
yang tidak berguna, bukan sebagai sumber daya yang dapat di manfaatkan.
Pengelolaan sampah yang dilakukan masyarakat masih bertumpu pada cara yang
paling mudah dengan pendekatan akhir yaitu pengumpulan sampah, pengangkutan
dan pembuangan sampah ketempat pembuangan akhir. Hal tersebut dapat memberi
beban berat ke TPA. Berdasarkan UU RI No.18 Tahun 2008 tentang pengelolaan
sampah, paradigma pengelolaan sampah yang bertumpu pada pendekatan akhir
sudah saatnya ditinggalkan dan diganti dengan paradigma baru pengelolaan
sampabh.

Paradigma yang ada sekarang harus dirubah untuk memandang sampah
sebagai sumberdaya yang mempunyai nilai ekonomi yang dapat dimanfaatkan,

misalnya untuk energi, kompos ataupun untuk bahan baku industri.



Masyarakat dapat berperan serta dalam pemanfaatan sampah agar lebih
ramah lingkungan dengan cara mengelola sampah sejak di rumahnya masing-
masing dengan mengurangi tingkat produksi sampah, memilah, mengompos, dan
kegiatan lainnya. Minimasi atau pengurangan sampah tidah hanya berpengaruh
pada berkurangnya penggunaan bahan namun dapat memberikan keuntungan lain
pada proses seperti mengurangi dampak lingkungan pada pembuangan sampah
(Henningson, 2001).

Kota Magelang sebagai kota yang strategis dengan jumlah penduduk yang
semakin meningkat yaitu tahun 2012 sebanyak 119,329 jiwa dan tahun 2013
sebanyak 120,207 jiwa dengan luas 18.1170 km2 (BPS, 2013) sangat berimbas
dengan banyaknya sampah yang ada. Pesatnya pertambahan penduduk dan
perubahan pola konsumsi masyarakat di Kota Magelang menimbulkan
bertambahnya volume, jenis, dan karakteristik sampah yang semakin beragam,
dimana pengelolaannya belum sesuai dengan metode dan teknik pengelolaan
sampah yang berwawasan lingkungan sehingga menimbulkan dampak negatif
terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan. Disamping itu agar dapat
memberikan manfaat secara ekonomi, sehat bagi masyarakat, dan aman bagi
lingkungan, serta dapat mengubah perilaku masyarakat dalam pengelolaan
sampah, diperlukan kepastian hukum, kejelasan tanggung jawab dan kewenangan
Pemerintahan Daerah, serta peran masyarakat dan dunia usaha sehingga
pengelolaan sampah dapat berjalan secara komprehensif, menyeluruh, efektif dan
efisien. Oleh karena itu sampah telah menjadi permasalahan nasional, sehingga
pengelolaannya perlu dilakukan secara komprehensif dan terpadu dari hulu ke hilir
agar memberikan manfaat secara ekonomi, sehat bagi masyarakat, dan aman bagi

lingkungan, serta dapat mengubah perilaku masyarakat



Tabel 1.1. Komposisi Sampah Kota Magelang

NO Jenis Sampah % Ton/hari
1 Sampah Organik 69,65 40,07
2 Sampah Anorganik 30,35 17,46
1) Kertas 8,46 4,87
2) Plastik 10,12 5,82
3) Logam 2,30 1,32
4) Karet 0,76 0,44
5) Kain/Tekstil 0,23 0,13
6) Kayu/Bambu 0,51 0,29
7) Gelas 1,96 1,13
8) Lain2 6,01 3,46

Sumber: Data sekunder yang di olah dari Buku Sampah 2013

Sampah yang dihasilkan oleh masyarakat Kota Magelang mencapai 233
m3 per hari. Dari data buku sampah tahun 2013 terlihat (tabell.1l) bahwa
komposisi sampah anorganik mencapai 30,35 %. Sampah anorganik tersebut
apabila ditumpuk begitu saja tidak bisa terurai dan menyatu dengan lingkungan.
Melihat begitu besar jumlah sampah yang dihasilkan maka menjadikan pemikiran
bersama bagi kita untuk mengantisipasi sejak sekarang karena akan menjadi
permasalahan yang cukup besar bagi pemerintah kota magelang di masa yang akan
datang. Terlebih lagi lahan TPA dengan luas yang terbatas yaitu + 6,5 ha dan
berada diwilayah Kabupaten Magelang yang semakin lama akan semakin penuh

dan kapasitasnya terbatas (habis masa pakai). Guna mengatasi permasalahan yang



1.5.

1.3.

1.4.

ada tentang sampah, maka kegiatan pengelolaan sampah harus ditingkatkan dan
melibatkan seluruh kalangan, baik pemerintah, stakeholders, maupun masyarakat,
sehingga volume sampah yang dibuang ke TPSA semakin berkurang. Agar upaya
tersebut terlaksana secara optimal, maka perlu diketahui perilaku masyarakat
dalam pengelolaan sampah anorganik di Kota Magelang. Karena itu pengelolaan
sampah yang dilakukan dimulai dari sumber dengan sistem 3R (reduce, reuse,

recycle) perlu digalakkan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana pengetahuan masyarakat dalam mengelola sampah anorganik di
Kota Magelang dalam rangka mewujudkan Magelang yang bersih?

2. Bagaimana perilaku masyarakat dalam mengelola sampah anorganik di Kota

Magelang untuk mewujudkan Magelang yang bersih?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengetahuan masyarakat dalam mengelola sampah
anorganik di Kota Magelang.

2. Untuk mengetahui perilaku masyarakat dalam mengelola sampah anorganik di

Kota Magelang.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan penelitian ini adalah :

1. Sebagai pengambilan kebijakan Pemerintah Daerah Kota Magelang terkait
dengan pengelolaan sampah.

2. Lembaga pengusul menjadi bagian dari pelaksanaan program Magelang
Sebagai Kota yang bersih yang merupakan bagian dari Tridharma Perguruan

Tinggi dalam bentuk pengabdian pada masyarakat.



3. Masyarakat mempunyai keterlibatan yang tinggi karena didukung atau
bekerjasama dengan berbagai pihak terutama Pemerintah Daerah dan
akademisi dalam rangka mewujudkan Magelang Sebagai Kota bersih
sehingga lingkungan yang bersih, sehat, dan indah serta kesejahteraan yang

semakin meningkat akan dinikmati masyarakat Kota Magelang.

1.5. Ruang Lingkup (keterbatasan penelitian)
Ruang lingkup penelitian ini adalah menghasilkan suatu data yang dapat
digunakan untuk pengambilan kebijakan dan pemberdayakan masyarakat dalam
rangka mewujudkan Magelang Kota Bersih, dengan melibatkan peran dan

dukungan Pemerintah Daerah Kota Magelang dan para akademisi.

1.6. Kerangka Pikir/Alur Pikir
Alur pikir kegiatan penelitian yang akan dilakukan guna mewujudkan

Tos

Gambar 1.1. Kerangka Pikir / Alur Pikir Penelitian




2.1.

2.2.

BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Sampah

Sampah dapat didefinisikan yaitu segala bentuk limbah yang ditimbulkan
dari kegiatan manusia maupun binatang yang biasanya berbentuk padat dan secara
umum sudah dibuang, tidak bermanfaat atau tidak dibutuhkan lagi
(Tchobanoglous, 1977). Menurut World Health Organization (WHO) sampah
adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu
yang dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan
sendirinya (Chandra, 2006). Menurut Undang-undang tentang Pengelolaan
Sampah Nomor 18 tahun 2008 menyatakan sampah adalah sisa kegiatan sehari-
hari manusia dan/atau dari proses alam yang berbentuk padat. Manik (2003)
mendefinisikan sampah sebagai suatu benda yang tidak digunakan atau tidak
dikehendaki dan harus dibuang, yang dihasilkan oleh kegiatan manusia. Sampah

terdiri dari dua yaitu sampah organik dan sampah anorganik.

Sumber Sampah

Sumber sampah dikelompokkan menjadi beberapa yaitu :

1. Sampah yang berasal dari pemukiman (domestic wastes)
Sampah ini terdiri dari bahan-bahan padat sebagai hasil kegiatan rumah
tangga yang sudah dipakai dan dibuang, seperti sisa-sisa makanan baik yang
sudah dimasak atau belum, bekas pembungkus baik kertas, plastik, daun, dan
sebagainya, pakaian-pakaian bekas, bahan-bahan bacaan, perabot rumah
tangga, daun-daunan dari kebun atau taman

2. Sampah yang berasal dari tempat-tempat umum



Sampah ini berasal dari tempat-tempat umum, seperti pasar, tempat-tempat
hiburan, terminal bus, stasiun kereta api, dan sebagainya. Sampah ini berupa
kertas, plastik, botol,daun, dan sebagainya.

. Sampah yang berasal dari perkantoran

Sampah ini dari perkantoran baik perkantoran pendidikan, perdagangan,
departemen, perusahaan, dan sebagainya. Sampah ini berupa kertas-kertas,
plastik, karbon, klip dan sebagainya.Umumnya sampah ini bersifatanorganik,
dan mudah terbakar (rubbish).

. Sampahyang berasal dari jalan raya

Sampah ini berasal dari pembersihan jalan, yang umumnya terdiri dari kertas-
kertas, kardus-kardus, debu, batu-batuan, pasir, sobekan ban, onderdil-
onderdil kendaraan yang jatuh, daun-daunan, plastik, dan sebagainya.

. Sampah yang berasal dari industri (industrial wastes)

Sampah ini berasal dari kawasan industri, termasuk sampah yang berasal
daripembangunan industri, dan segala sampah yang berasal dari proses
produksi, misalnya sampah-sampah pengepakan barang, logam, plastik, kayu,
potongan tekstil, kaleng, dan sebagainya.

. Sampah yang berasal dari pertanian/perkebunan

Sampabh ini sebagai hasil dari perkebunan atau pertanian misalnyajerami, sisa
sayur-mayur, batang padi, batang jagung, ranting kayu yang patah, dan
sebagainya.

. Sampah yang berasal dari pertambangan

Sampah ini berasal dari daerah pertambangan, dan jenisnya tergantung dari
jenis usaha pertambangan itu sendiri, maisalnyabatu-batuan, tanah/cadas,
pasir, sisa-sisa pembakaran (arang), dan sebagainya.

. Sampah yang berasal dari petenakan dan perikanan

Sampah yang berasal dari peternakan dan perikanan ini, berupa kotoran-
kotoran ternak, sisa-sisa makanan bangkai binatang, dan sebagainya
(Notoatmojo, 2003).



2.3. Komposisi Sampah
Secara umum komposisi dari sampah di setiap kota bahkan negara hampir sama,

yaitu :

Tabel 2.1.
Komposisi Sampah di Setiap Kota atau Negara

1 Kertas dan Karton +35%
2 Logam 7%
3 Gelas +5%
4 Sampah halaman dan dapur +37%
5 Kayu +3%
6 Plastik, karet, dan kulit +7%
7 Lain-lain 6%

Sumber : Kantor Lingkungan Hidup, 2013

Komposisi atau susunan bahan-bahan sampah merupakan hal yang perlu
diketahui karena berguna untuk pemilahan sampah dan pemilihan alat atau sarana

yangdiperlukan untuk pengelolaan sampah.

2.4. Jenis Sampah
Jenis sampah berdasarkan zat kimia yang terkandung di dalamnya dikelompokkan
menjadi dua yaitu :
a. Sampah anorganik

Sampah anorganik adalah sampah yang umumnya tidak dapat membusuk,
misalnya logam/besi, pecahan gelas, plastik dan sebagainya. Menurut
Nurhidayat (2010), sampah organikk yaitu yang bukan berasal dari makhluk
hidup, tetapi berasal dari bahan yang dapat diperbaharui, dan bahan yang
berbahaya dan beracun. Sampah ini termasuk Jenis kategori yang dapat di

daur ulang.



b. Sampah organik
Sampah organik adalah sampah yang pada umumnya dapat membusuk,
misalnya sisa-sisa makanan, daun-daunan, buah-buahan dan sebagainya.
Menurut Nurhidayat (2010) sampah organik berasal dari makhluk hidup,
seperti manusia, hewan maupun tumbuhan. Sampah organik dibagi menjadi
sampah organik basah dan kering. Sampah organik basah yaitu sampah yang
mempunyai kandungan air cukup tinggi, misalnya kulit buah dan sisa
sayuran. Adapun sampah organik kering yaitu yang kandungan air sedikit.

Misalnya kertas, kayu, ranting pohon dan dedaunan kering.

2.3. Sampah anorganik dan pemanfaatannya
1. Sampah anorganik
Sampah anorganik merupakan sampah yang dihasilkan dari bahan-bahan
non hayati baik berupa produk sinterik maupun hasil prosses teknology
pengelolahan bahan tambang atau sumber daya alam dan tidak dapat
diuraikan oleh alam. Sampah anorganik dapat diartikan juga sebagai sampah
yang berasal bukan dari makhluk hidup. sampah anorganik memerlukan
waktu yang lama atau bahkan tidak dapat terdegradasi secara alami.
Contohnya: botol plastik, tas plastik, kaleng
2. Pemanfaatan sampah anorganik
a. Sebagai kerajinan tangan
Sampah-sampah plastik dapat kita manfaatkan untuk menjadi suatu
kerajinan seperti tas dari sampah plastik (plastik bekas kopi, detergen,
mie dan lain sebagainya).
b. Daur ulang Sendiri
Sampah yang kita punya dapat kita manfaatkan daur ulang sendiri contoh
: Membuat kaleng bekas menjadi tempat pensil. Caranya, kaleng bekas
yang kotor kemudian dibersihkan dari debu dan kotoran lainnya.

Kemudian potong salah satu tutupnya. Lalu, siapkan kain flanel ataupun



kain perca untuk menutupi bagian kaleng. Setelah selesai, beri hiasan
seperti pita ataupun dibuat gambar wajah hewan. Jadilah tempat pensil
dari kaleng yang sederhana, dll.

Sebagai bahan bakar alternatif

Sampah organik dapat sebagai bahan bakar melalui pembusukan sampah
anorganik, dapat menghasilkan gas yang bernama gas metana yang dapat
digunakan sebagai bahan bakar alternatif untuk kebutuhan rumah tangga
atau industri kecil.

. Sebagai sumber listrik.

Secara tidak langsung sampah anorganik dapat dijadikan sumber listrik
alternatif dengan cara merubah sampah agar menghasilkan gas metana,
dimana gas ini dapat dijadikan bahan bakar untuk menjalankan
pembangkit listrik.

Sebagai wadah alternatif

Sampah-sampah yang berbentuk wadah seperti kaleng bekas minuman,
botol beling, kaleng biskuit dan sejenisnya bisa dialih fungsikan menjadi
wadah alternatif. Agar lebih menarik, Anda bisa mengukir, melukis atau
memberi hiasan pada wadah tersebut. Contoh sederhananya kaleng bekas
minuman atau kaleng sarden. Bisa Anda sulap menjadi wadah tempat
penyimpanan pensil yang unik. Bisa dengan cara memberi ukiran, atau

menyampulnya dengan kertas kado.

Dasi sisi lain pemanfaatan sampah anorganik dapat dengan cara proses daur

ulang (recycle). Daur ulang merupakan upaya untuk mengolah barang atau

benda yang sudah tidak dipakai agar dapat dipakai kembali. Beberapa limbah

anorganik yang dapat dimanfaatkan melalui proses daur ulang, misalnya

plastik, gelas, logam, dan kertas. Adapun penjelasan masing-masing yaitu:

Sampah plastik
Sampah plastik biasanya digunakan sebagai pembungkus barang. Plastik

juga digunakan sebagai perabotan rumah tangga seperti ember, piring,
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gelas, dan lain sebagainya. Keunggulan barang-barang yang terbuat dari
plastik yaitu tidak berkarat dan tahan lama. Banyaknya pemanfaatan
plastik berdampak pada banyaknya sampah plastik. Padahal untuk hancur
secara alami jika dikubur dalam tanah memerlukan waktu yang sangat
lama. Karena itu, upaya yang dapat dilakukan adalah memanfaatkan
limbah plastik untuk didaur ulang menjadi barang yang sama fungsinya
dengan fungsi semula maupun digunakan untuk fungsi yang berbeda.
Misalnya ember plastik bekas dapat didaur ulang dan hasil daur ulangnya
setelah dihancurkan dapat berupa ember kembali atau dibuat produk lain
seperti sendok plastik, tempat sampah, atau pot bunga. Plastik dari bekas
makanan ringan atau sabun deterjen dapat didaur ulang menjdai kerajinan
misalnya kantong, dompet, tas laptop, tas belanja, sandal, atau payung.
Botol bekas minuman bisa dimanfaatkan untuk membuat mainan anak-
anak. Sedotan minuman dapat dibuat bunga-bungaan, ashak, pot, bingkai
foto, taplak meja, hiasan dinding atau hiasan lainnya.

. Sampah logam

Sampah dari bahan logam seperti besi, kaleng, alumunium, timah, dan
lain sebagainya dapat dengan mudah ditemukan di lingkungan sekitar
kita. Sampah dari bahan kaleng biasanya yang paling banyak Kkita
temukan dan yang paling mudah kita manfaatkan menjadi barang lain
yang bermanfaat. Sampah dari bahan kaleng dapat dijadikan berbagai
jenis barang kerajinan yang bermanfaat. Berbagai produk yang dapat
dihasilkan dari limbah kaleng di antaranya tempat sampah, vas bunga,
gantungan kunci, celengan, gif box dll.

Sampah Gelas atau Kaca

Sampah gelas atau kaca yang sudah pecah dapat didaur ulang menjadi
barang-barang sama seperti barang semula atau menjadi barang
lainseperti botol yang baru, vas bunga, cindera mata, atau hiasan-hiasan

lainnya yang mempunyai nilai artistik dan ekonomis.
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d. Sampah kertas

Sampah dari kertas dapat didaur ulang baik secara langsung ataupun
tak langsung. Secara langsung artinya kertas tersebut langsung dibuat
kerajinan atau barang yang berguna lainnya. Sedangkan secara tak
langsung artinya kertas tersebut dapat dilebur terlebih dahulu menjadi
kertas bubur, kemudian dibuat berbagai kerajinan. Hasil daur ulang
kertas banyak sekali ragamnya seperti kotak hiasan, sampul buku, bingkai
photo, tempat pinsil, dan lain sebagainya.

Sampah anorganik diperlukan waktu puluhan bahkan ratusan tahun untuk
membuat sampah bekas kantong plastik itu benar-benar terurai. Namun yang
menjadi persoalan adalah dampak negatif sampah plastik ternyata sebesar
fungsi nya juga,dibutuhkan waktu 1000 tahun agar plastik dapat terurai oleh
tanah secara terdekomposisi atau terurai dengan sempurna. Ini adalah sebuah
waktu yang sangat lama. Saat terurai, partikel-partikel plastik akan mencemari
tanah dan air tanah. Apabila dibakar, sampah plastik akan menghasilkan asap
beracun yang berbahaya bagi kesehatan yaitu jika proses pembakaranya tidak
sempurna, plastik akan mengurai di udara sebagai dioksin. Senyawa ini sangat
berbahaya bila terhirup manusia. Dampaknya antara lain memicu penyakit
kanker, hepatitis, pembengkakan hati, gangguan sistem saraf dan memicu
depresi. Untuk menangani permasalahan sampah ini secara menyeluruh maka
diperlukan alternatif pengolahan yang benar. Teknologi landfill yang
diharapkan dapat menyelesaikan masalah lingkungan akibat sampah, justru
memberikan permasalahan lingkungan yang baru. Kerusakan tanah, air tanah,
dan air permukaan sekitar akibat air lindi, sudah mencapai tahap yang
membahayakan kesehatan masyarakat, Kkhususnya dari segi sanitasi
lingkungan.

Oleh karena itu penggunaan bahan plastik dapat dikatakan tidak
bersahabat maupun konservatif bagi lingkungan apabila digunakan tanpa

batasan tertentu. Sedangkan di dalam kehidupan sehari-hari khususnya kita
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yang berada di Indonesia, penggunaan bahan dari plastik dapat kita temukan

di seluruh aktivitas hidup kita. Padahal apabila kita sadar, kita mampu

berbuat lebih untuk hal ini yaitu dengan menggunakan kembali (reuse)

kantungplastik yang disimpan di rumah. Dengan demikian secara tidak
langsung kita telah mengurangi limbah plastik yang dapat terbuang percuma
setelah digunakan (reduce). Bahkan lebih bagus lagi jika kita dapat mendaur
ulang plastik menjadi sesuatu yang lebih berguna (recycle). Bayangkan saja
jika kita berbelanja makanan di warung dua kali sehari berarti dalam satu
bulan satu orang dapat menggunakan 60 kantung plastik yang seringkali
dibuang begitu saja. Jika hanya satu RT saja melakukan hal itu dengan 1 RT

berpenduduk sebanyak 200 KK dengan 1 KK maka akan terkumpul 60 x 800

jiwa = 48.000 kantung plastik yang mencemari lingkungan. Dalam upaya

pemanfaatan sampah ini harus dapat melibatkan berbagai komponen
pemangku kepentingan seperti pemerintah daerah, pengusaha, LSM, dan
masyarakat.

3. Dampak negatif dari sampah anorganik

a. Pengelolaan sampah yang kurang baik akan membentuk lingkungan yang
kurang menyenangkan bagi masyarakat: bau yang tidak sedap dan
pemandangan yang buruk karena sampah bertebaran dimana-mana.
Memberikan dampak negatif terhadap estetika lingkungan.

b. Pengelolaan sampah yang tidak memadai menyebabkan rendahnya
tingkat kesehatan masyarakat. Hal penting di sini adalah meningkatnya
pembiayaan secara langsung (untuk mengobati orang sakit) dan
pembiayaan secara tidak langsung (tidak masuk kerja, rendahnya
produktivitas).

c. Pembuangan sampah padat ke badan air dapat menyebabkan banjir dan
akan memberikan dampak bagi fasilitas pelayanan umum seperti jalan,

jembatan, drainase, dan lain-lain.
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d.

Infrastruktur lain dapat juga dipengaruhi oleh pengelolaan sampah yang
tidak memadai, seperti tingginya biaya yang diperlukan untuk pengolahan
air. Jika sarana penampungan sampah kurang atau tidak efisien, orang
akan cenderung membuang sampahnya di jalan. Hal ini mengakibatkan
jalan perlu lebih sering dibersihkan dan diperbaiki.
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3.1.

3.2.

BAB 3
METODA PENELITIAN

Jenis data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder dan data

primer.

1. Data sekunder
Djarwanto (2001;10) Data sekunder adalah data yang dilaporkan oleh suatu
badan, sedang badan ini tidak langsung mengumpulkan sendiri melainkan
diperoleh dari pihak lain yang telah mengumpulkan terlebih dahulu dan
menerbitkannya. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder
adalah literatur, artikel, jurnal serta situs di internet yang berkenaan dengan
penelitian yang
dilakukan.

2. Data primer
Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus
menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data dikumpulkan
sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek
penelitian dilakukan. Data yang diperoleh melalui survey terhadap
masyarakat di Kota Magelang yang teridiri dari 3 kecamatan dan 17
kelurahan.

Teknik pengumpulan data

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebar
kuisioner langsung kepada responden yaitu masyarakat di Kota Magelang.
Penelitian dilakukan di wilayah Kota Magelang yang terdiri dari 3 (tiga)
kecamatan selama 3 (tiga) bulan.
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3.3.

3.4.

Populasi dan sampel penelitian

Populasi adalah keseluruhan satuan analisis (unit of analysis) yang hendak
diteliti, dalam hal ini adalah individu -individu responden (Hamidi, 2007)
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Kota Magelang. Sampel
penelitian ditentukan dengan accidental sampling. Accidental sampling yaitu
pengambilan sampel secara aksidental (accidental) dengan mengambil kasus atau
responden yang kebetulan ada atau tersedia di suatu tempat sesuai dengan
konteks penelitian (Notoatmodjo, 2010). Sehingga dalam teknik sampling di sini

peneliti mengambil responden di 3 tiga Kecamatan Kota Magelang.

Analisis Data

Berdasarkan tema penelitian yang dilakukan, maka model analisis yang akan
dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif deskriptif. Metode
analisis ini diharapkan dapat menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai pengelolan sampah anorganik. Analisis data juga akan dilengkapi

dengan data lain untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.
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4.1.

4.2.

BAB IV
HASIL PENELITIAN

Tingkat pengembalian responden

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk memberikan penjelasan
yang memudahkan dalam menginterprestasikan hasil analisis lebih lanjut. Salah
satu caranya dengan mengelompokan data yang diperoleh dan menyajikannya
dalam bentuk tabel. Hal ini dimaksudkan untuk menggambarkan responden agar
dapat diketahui secara keseluruhan berdasarkan karakteristiknya.

Subyek dalam penelitian ini adalah masyarakat di 3 (tiga) kecamatan Kota
Magelang. Kuisioner yang disebar sebanyak 250 responden. Dari data kuisioner
yang ada, responden yang tidak mengembalikan kuisionernya sebanyak 45,
kuisioner yang tidak dapat diolah sebanyak 41, sehingga sampel yang dapat
diolah sebanyak 164 responden diisi lengkap. Adapun penjelasan dapat dilihat
pada tabel 4.1

Tabel 4.1
Sampel Penelitian

Keterangan Jumlah
Kusioner yang tersebar 250
Kuisioner yang kembali 205
Kuisioner tidak lengkap (41)
Kuisioner yang diolah 164
Tingkat pengembalian dan penggunaan (164/205)x 100% 80 %

Sumber: data primer diolah 2015

Pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan sampah organik
Pengetahuan responden tentang pengelolaan sampah organik adalah sejauh mana

responden tahu akan manfaat pengelolaan sampah organik dalam lingkungannya.
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Tabel 4.2

Pengetahuan masyarakat pengelolaan sampah organik

Jawaban | Magelang Tengah | Magelang Selatan | Magelang Utara | Jumlah %
Ya 53 66 40 159 96,95
Tidak 4 1 0 5 3,05
Total 57 67 40 164 100

Data primer diolah, 2015

Berdasarkan data pada tabel 4.2 terlihat bahwa secara umum pengetahuan

responden tentang pengelolaan sampah organik di Kota Magelang dapat

memahami yang dimaksud dengan sampah organik dan jenis-jenisnya yaitu

sebanyak 159 responden atau 96,85%. Masyarakat yang menjadi responden

sebagian besar mengetahui tentang sampah organik, hal ini akan menandakan

bahwa penanganan sampah dapat ditangani tetapi tetap harus dilakukan

sosialiasasi lebih luas karena baru mewakili beberapa masyarakat yang menjadi

sampel. Adapun dilihat sebaran di masing-masing Kecamatan yaitu terbanyak di

Magelang Selatan sebesar 66 responden.

1.PENGETAHUAN MASYARAKAT

TENTANG SAMPAH ORGANIK

TIDAK
3%

\

Gambar 4.1

Pengetahuan masyarakat pengelolaan sampah organik
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Pengetahuan masyarakat tentang pengelolan sampah anorganik
Pengetahuan responden tentang pengelolaan sampah anorganik adalah sejauh
mana responden mengetahui akan sampah anorganik dan jenisnya serta
pengelolaan sampah anorganik dalam lingkungannya.

Tabel 4.3
Pengetahuan masyarakat tentang pengelolan sampah anorganik

Jawaban Magelang Magelang Magelang Jumlah %
Tengah Selatan Utara
Ya 54 67 40 161 98,17
Tidak 3 0 0 3 1,83
Total 57 67 40 164 100

Data primer diolah, 2015

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa mayoritas responden menjawab
mengetahui tentang pemahaman yang dimaksud dengan sampah anorganik dan
jenis-jenisnya sebanyak 161 responden atau 98,17%. Melihat dari masyarakat
yang menjadi responden ternyata sudah banyak yang mengetahui tentang sampah
anorganik terutama di wilayah Magelang Selatan. Berdasarkan informasi dari
masyarakat bahwa sudah pernah ada sosialiasi bagaimana penanganan sampah
sehingga masyarakat sudah mengetahui tentang sampah terutama anorganik.
Adapun prosentase jawaban responden akan lebih jelas dapat dilihat pada gambar

4.2. sebagai berikut :

2.PENGETAHUAN MASYARAKAT
TENTANG SAMPAH ANORGANIK

TIDAK
2%

Gambar 4.2
Pengetahuan masyarakat tentang pengelolan sampah anorganik
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4.4.

Berdasarkan gambar 4.2 bahwa mayoritas masyarakat memahami maksud dari
sampah anorganik dan jenisnya sebanyak 98%. Hal ini menjadikan modal yang
baik akan keberlanjutan terkait penanganan sampah agar dapat mewujudkan
lingkungan yang bersih. Masyarakat yang mengetahui tentang sampah anorganik

maka akan melakukan tidakan pemilahan sampah.

Penanganan sampah yang dihasilkan

Tabel 4.4
Penanganan sampah yang dihasilkan

Jawaban Magelang Magelang Magelang Jumlah %
Tengah Selatan Utara
Dibuang 7 2 0 9 4,84
Dibakar 5 3 0 8 4,30
Dipilah 13 34 30 77 41,4
organik
dan
anorganik
Diolah jadi 4 8 4 16 8,60
produk
bermanfaat
Disetor ke 31 35 10 76 40,86
bank
sampah
Total 60 82 44 186 100

Data primer diolah, 2015

Responden dalam penelitian ini sebanyak 164 orang akan tetapi dalam menjawab
tentang penanganan sampah terdapat responden yang menjawab lebih dari satu
sehingga tercatat total sebanyak 186. Berdasarkan hasil analisis tabel 4.4 bahwa
responden dalam menjawab tentang penanganan sampah yang dihasilkan dengan
dipilah-pilah antara organik dan anorganik sebanyak 77 responden atau 41,4%,
yang disetor ke bank sampah sebanyak 76 responden atau 40,86% serta ampah
diolah menjadi produk bermanfaat sebanyak 16 responden atau 8,6%. Sedangkan

responden dalam penanganan sampah ada yang dibuang 9 orang dan dibakar
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sebanyak 8 orang. Adapun jumlah responden yang menangani sampah selain
dibuang dan dibakar dapat dilihat dalam gambar 4.3. sebagai berikut :

3.PENANGANAN SAMPAH
DI BU%I(AR

(4]
57 fop

dipilah dan
dimanfaatkan
91%

Gambar 4.3
Penanganan sampah yang dihasilkan

Berdasarkan gambar 4.3 bahwa masyarakat setelah mengetahui tentang maksud
sampah organik dan anorganik dengan melakukan penanganan sampah yaitu
mayoritas sampah dipilah-pilah dan dimanfaatakan. Sampah yang ada dipilah
antara organik dan anorganik serta diolah menjadi produk yang bermanfaat
sebanyak 91%. Hal ini menjadikan modal yang baik untuk mewujudkan
lingkungan yang bersih dan mengurangi penimbunan sampah yang menjadi
permasalahan bagi banyak orang. Semakin banyak masyarakat akan peduli
dalam penanganan sampah maka akan dapat mengurangi banyakanya sampah
dan akan menjadikan lingkungan bersih yang memberikan dampak kesehatan

masyarakat.
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4.5.

Jumlah sampah anorganik yang dihasilkan
Tabel 4.5

1 kresek 40 51 34 125 76,22
2 kresek 4 5 3 12 7,32
3 kresek 1 5 2 8 4,88
4 kresek 2 6 0 8 4,88
>4 kresek 9 0 2 11 6,71

Total 56 67 40 164 100

Data primer diolah, 2015

Berdasarkan tabel 4.5 bahwa sampah yang dihasilkan masyarakat sebagai
responden yaitu mayoritas menghasilkan sampah anorganik setiap hari sebanyak

1 (satu) kresek sebanyak 125 orang atau, 76,22 % . Data responden dapat dilihat

juga dalam gambar 4.4. sebagai berikut :

jumlah sampah anorganik

EMPAT LEBIH DARI
KRESEK EMPAT
5% TIGA KRESEK
(&)
KRESEK 7%

5%
DUA KRESEK \
7%

SATU
KRESEK
76%

Gambar 4.4
Jumlah sampah anorganik yang dihasilkan




4.6.

Perilaku dalam memilah sampah anorganik

Tabel 4.6
Jawaban | Magelang Magelang Magelang Jumlah %
Tengah Selatan Utara
Ya 15 35 34 84 51,22
Tidak 42 32 6 80 48,78
Total 57 67 40 164 100

Data primer diolah 2015

Berdasarkan hasil pada tabel 4.6 bahwa masyarakat dalam menghasilkan sampah
anorganik dipilah-pilah sesuai jenisnya sebanyak 84 atau 51,22% sedangkan
sebanyak 80 responden sampah anorganik yang dihasilkan tidak dipilah — pilah
sesuai jenisnya. Masyarakat masih belum semuanya dalam perilaku pemilahan
sampah anorganik sesuai jenisnya, hal ini menjadikan perhatian yang harus
ditindaklanjuti oleh berbagai pihak baik masyarakat itu sendiri maupun
pemerintah. Banyakanya masyarakat yang tidak peduli terkait pemilahan sampah
anorganik akan menjadikan sampah terus meningkat dan menjadikan
permasalahan terkait tempat pembuangan sampah dan terkait kesehatan

masyarakat.

PERILAKU MEMILAH SAMPAH

Gambar 4.5
Perilaku memilah sampah anorganik
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4.7.

Perilaku setelah melakukan pemilahan sampah anorganik
Perilaku setelah melakukan pemilahan sampah anorganik adalah langkah

masyarakat yang ditempuh setelah sampah anorganik dipilah-pilah sesuai

jenisnya.
Tabel 4.7
Perilaku setelah melakukan pemilahan sampah anorganik
Jawaban Magelang Magelang Magelang Jumlah %
Tengah Selatan Utara

Dibuang 1 0 0 1 1
Dibakar 1 0 0 1 1
Dijual 5 18 17 40 45
Diolah 4 8 2 14 16
Disetor 3 16 14 33 37
Total 14 42 33 89 100

Data primer diolah 2015

Perilaku masyarakat dalam pemilahan sampah anorganik sebanyak 84 responden
tetapi berdasarkan tabel 4.7 bahwa masyarakat yang telah melakukan pemilahan
sampah anorganik ada yang menjawab lebih dari satu dalam penanganannya
sehingga total menjadi 87 sedangkan yang 2 (dua) orang penanganan sampah
anorganik dengan dibuang dan dibakar. Berdasarkan tabel 4.7 mayoritas perilaku
masyarakat tentang sampah anorganik setelah dipilah sesuai jenisnya dijual ke
pemulung atau pengepul sampah sebanyak 45%, disetor ke bank sampah
sebanyak 37% dan diolah menjadi produk yang bermanfaat sebanyak 16%.
Masyarakat masih belum memanfaatkan sampah anorganik yang sudah dipilah
sesuai jenisnya menjadi produk yang dapat di daur ulang dan mempunyai nilai
tambah bahkan menjadikan penambah penghasilan. Masyarakat juga belum
memiliki bank sampah atau belum memanfaatkan bank sampah yang sudah ada.

Masyarakat masih lebih suka menjual hasil pemilahan sampah anorganik ke
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pengepul secara individu. Pemetaan perilaku setelah memilah sampah anorganik

dapat lebih jelas lagi di lihat pada gambar 4.6

PERILAKU SETELAH MEMILAH
SAMPAH ANORGANIK

Dibuang Dibakar

1% ] ( 1%
Diolﬁ

16%

Gambar 4.6
Perilaku setelah melakukan pemilahan sampah anorganik
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Pengetahuan masyarakat dalam mengelola sampah di Kota Magelang sudah baik
karena masyarakat memahami tentang sampah organik dan anorganik, namun
demikian responden belum semuanya memisahkan sampah berdasarkan sampah
organik dan anorganik.

2. Perilaku masyarakat dalam mengelola sampah anorganik di Kota Magelang
sudah baik tetapi masih banyak yang belum memisahkan berdasarkan jenisnya
misalkan kayu dengan kayu, kaca dengan kaca, maupun kaleng dengan kaleng.
Masyarakat dalam pemanfaatan sampah anorganik masih rendah karena baru 16
% yang dimanfaatkan menjadi produk daur ulang berupa tas maupun kerajinan
yang lain, sedangkan sebagian besar masih dijual langsung ke pengepul rosok

meskipun ada juga yang disetor ke bank sampah.

5.2. Saran
1. Perlu sosialisasi yang lebih intens tentang pemisahan sampah dan penangan
sampah dari sumber sampah ( rumah tangga)
2. Pemerintah perlu memotivasi bank sampah yang sudah ada untuk lebih aktif lagi,
dan mendorong pembentukan bank sampah yang belum ada di setiap kelurahan.
3. Diperlukan pendampingan dan pelatihan untuk memanfaatkan sampah anorganik

yang bisa menambah nilai ekonomis bagi masyarakat.
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BAB VI
MANAJEMEN PENELITIAN

6.1. Sumber Daya Manusia

1. Penanggungjawab Penelitian
Sebagai penanggungjawab kegiatan penelitian yang akan dilakukan ini adalah
Ketua Lembaga Penelitian, Pengembangan, dan Pengabdian pada Masyarakat
(LP3M) Universitas Muhammadiyah Magelang (Dr. Suliswiyadi, M.AQ).
Perannya adalah bertanggungjawab terhadap tim peneliti maupun hasil kegiatan
penelitian yang akan dilaksanakan baik dari sisi positif maupun negatifnya.

2. Ketua Penelitian
Sebagai ketua penelitian adalah Siti Noor Khikmah, SE, M.Si yang menjabat
sebagai Kepala Biro Keuangan Universitas Muhammadiyah Magelang.
Perannya adalah mengkoordinir seluruh kegiatan penelitian yang dimulai dari
pembuatan proposal, penyusunan instrumen penelitian, pengumpulan data,
analisis data, hingga penyusunan hasil penelitian, agar dapat berjalan lancar,
tepat waktu, dan menghasilkan produk yang bermanfaat terutama dalam rangka
pengembangan Kota Magelang.

3. Anggota Penelitian 1
Sebagai anggota penelitian 1 adalah Dra. Marlina Kurnia, MM. yang menjabat
sebagai Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Magelang.
Perannya adalah membantu dan bekerjasama dengan ketua penelitian dalam
melaksanakan seluruh kegiatan penelitian yang dimulai dari pembuatan
proposal, penyusunan instrumen penelitian, pengumpulan data, analisis data,
hingga penyusunan hasil penelitian. Di samping itu juga berperan dalam
mengkoordinir para mahasiswa yang akan dilibatkan dalam kegiatan

pengumpulan data penelitian.
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4. Tenaga Pembantu Penelitian
Tenaga pembantu penelitian terdiri dari 3 (tiga) orang mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Magelang. Peran mereka adalah sebagai pengumpul data dari
lapangan yaitu menyebarkan kuesioner dan merekap kuesioner yang sudah diisi
oleh responden guna dianalisis lebih lanjut.

6.2. Jadwal Kegiatan Penelitian

Jadwal kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan disusun sebagai berikut :

Waktu Pelaksanaan
No Kegiatan Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3
12 ]3[4 ]1]2]3]4]1]2]3]4

1. | Persiapan
a. ljin
penelitian

b. Pembuatan
instrumen
penelitian

c. Rekrutmen
tenaga
pembantu
penelitian

2. | Pelaksanaan

a. Pembekalan
bagi tenaga
pembantu
penelitian

b. Pengumpul
an data

c. Analisis dan
pengolahan
data

3. | Pembuatan
laporan  dan
presentasi

hasil

penelitian
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6.3. Pendanaan Penelitian

Tabel 1. Rencana Anggaran Pembiayaan

NO URAIAN BESAR(Q;I)GGARAN JUMLAH
1 HONORARIUM : Rp. 5.760.000,-
a. Honorarium Peneliti
1) Ketua 3jx6hrx4mgx3blx Rp. 2.700.000,-
Rp. 12.500,-
2) Anggota 2)%x6hrx4mgx3blx Rp. 1.440..000,-
Rp. 10.000,- x 2
b. Honorarium Tenaga 3jx6hrx4mgx1blx Rp. 1.620.000,-
Pembantu Rp. 7.500,- x 3
2 BELANJA BARANG: Rp. 9.147.000,-
a. Belanja ATK, Belanja
Peralatan :
1) Kertas kuarto 2 rim x Rp. 30.000,- Rp. 60.000,-
2) Bolpoint 20 lusin x Rp. 12.000,- Rp.  240.000,-
3) Tinta komputer 2 dos x Rp. 40.000,- Rp. 80.000,-
4) Map 20 buah x Rp. 1.000,- Rp. 20.000,-
5) Steples 1 paket x Rp. 10.000,- Rp. 10.000,-
6) Isi steples 2 paket x Rp. 5000,- Rp. 10.000,-
7) Klip 2 dus x Rp. 2.500,- Rp. 5.000,-
Jumlah Rp. 425.000,-
b. Dokumentasi :
1) Cetak foto 10 lembar x Rp. 2.200,- Rp.  22.000,-
c. Belanja Peralatan
1) Sewa kamera 1 buah Rp. 1.500.000,-
2) Pembuatan kuesioner 500 bendel x Rp. 5.000,- Rp. 2.500.000,-
d. Foto copy 2.500 lembar x Rp. 100,- Rp. 250.000,-
e. Penjilidan 10 bendel x Rp. 75.000 Rp  750.000,-
f. Belanja Sewa Komputer 1bh x 3 bl x Rp. 250.000,- Rp. 750.000,-
g. Belanja Makan dan Minum (26 hr x 3 bl x Rp. Rp. 1.950.000,-
25.000,-
h. Belanja Perjalanan Dinas 1 org x 40 hr x Rp. Rp. 1.000.000,-
25.000,-
i. CDR 5 bh x Rp.4.000 Rp.  20.000,-
TOTAL Rp. 14.907.000,-
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Pengususl
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LAMPIRAN 2 : SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Surat Pernyataan Keaslian

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Siti Noor Khikmah, SE, M.Si
Alamat : UMMagelang Jalan Tidar 21 Magelang
Pekerjaan : Dosen

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa tulisan dan hasil kerja dalam kegiatan
Riset Unggulan Daerah (RUD) berjudul “Evaluasi Perilaku Masyarakat dalam
Pengelolaan Sampah Anorganik di Kota Magelang” belum pernah ditulis dan
dipublikasikan pada jurnal maupun proceeding pertemuan ilmiah.

Demikian Surat Pernyataan Keaslian ini dibuat dengan sesungguhnya dan tanpa
paksaan dan untuk digunakan seperlunya. Apabila dikemudian hari diketahui
ketidakaslian penelitian ini, maka kami bersedia mengembalikan seluruh biaya
penelitian yang diterima.

Magelang, 10 Desember 2015
Ketua Pengusul

Siti Noor Khikmah, SE, M.Si
NIK. 997308155
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LAMPIRAN 3

KUESIONER
EVALUASI PERILAKU MASYARAKAT DALAM PENGELOLAAN SAMPAH ANORGANIK
DI KOTA MAGELANG

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat tim peneliti dari Universitas Muhammadiyah Magelang
akan melaksanakan penelitian, dalam rangka mendukung pelaksanaan penelitian kami yang
berjudul “Identifikasi Timbulan Sampah Anorganik dan Pemanfaatannya di Kota Magelang”
kerjasama dengan Kantor Litbang dan Statistik Kota Magelang melalui skim Riset Unggulan
Daerah.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon dukungan Bapak/Ibu sekalian untuk berkenan
memberikan sejumlah informasi kepada kami tentang sampah anorganik yang dihasilkan
maupun yang sudah dikelola untuk kepentingan dimaksud., dalam bentuk kuesioner di bawah
ini.

Demikian disampaikan, atas partisipasi dan kerjasamanya diucapkan terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Magelang, September 2015
Ketua Peneliti

Siti Noor Khikmah

A. ldentitas Diri

1. | Nama responden SRR

2. | Alamat S TR

3. | Status ;| Menikah/Belum .......ccoceevvvvivieiiinnnnns (coret salah satu)

Ibu rumah tangga/UMKM/pengelola bank sampah/
................................................. (bisa dipilih lebih dari 1)

B. Data yang Dibutuhkan

1. | Apakah Anda | : | Ya/tidak ..oooiiieiiiiiice e, (coret salah satu)
memahami  yang
dimaksud dengan
sampah organik

dan jenis-jenisnya?
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Anda

yang
dimaksud dengan

Apakah
memahami

sampah anorganik

dan jenis-jenisnya?

Ya/tidak

............................................... (coret salah satu)

anorganik dipilah-
pilahkan sesuai

jenisnya?

d.

e.

Bagaimana  Anda a. Dibuang ke lingkungan
menangani sampah b. Dibakar
yang dihasilkan?
c. Dipilah-pilah antara organik dengan anorganik
d. Diolah menjadi produk yang bermanfaat
B tttee e e e e s e e e s eetaeeenaanee (yang lain)
Jika Anda memahami sampah anorganik dan jenis-jenisnya, teruskan pengisin kuesioner
ini
Berapa banyak a. Satu kresek
sampah anorganik b. Dua kresek
yang Anda hasilkan
setiap hari? c. Tiga kresek
d. Empat kresek
e. Lebih dari empat kresek
Apakah sampah Ya/tidak coeeeeeeeeieeceee e, (coret salah satu)
anorganik yang
Anda hasilkan
dipilah-pilah sesuai
jenisnya?
Jika jawaban Anda “ya” lanjutkan dengan pengisian kesioner berikutnya
Langkah apa yang a. Dibuang ke lingkungan
Anda tempuh b. Dibakar
setelah sampah
c. Dijual ke pemulung

Diolah menjadi produk yang bermanfaat

.......................................................... (yang lain)

Magelang,

Responden,

42




43



